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BAB. I 

PENDAHULUAN 

1 .1. Latar Belakang Penelitian. 

Pembangunan bidang peternalcan secara umum dapat di ­

rasakan semakin berkembang baik dari segi hasil, peran 

maupun kegiatan. Perkembangan tersebut tidak hanya me­

nyangkut pupulasi saja, namun juga aspek-aspek lain se-:­

perti peningkatan ekspor, kesehatan ternak dan yang tidak 

kalah penting adalah aspek konsumsi protein hewani. 

Sampai tahun 1984, tingkat konsumsi bahan pangan 

protein hevrani rata-rata per kapita per hari telah menca­

pai 2,35 gram {Anonimus, 1986). Ini berarti masih kurang 

dari standar kecukupan gizi yang telah ditetapkan, yaitu 

empat gram per kapita per hari. 

Untuk mengatasi kekurangan tersebut Kabupaten Pasu-

ruan ikut. ambil bagian dalam usaha peningkatan produksi 

susu sebagai salah satu sumber protein hewani, mengingat 

populasi sapi perah yang banyak serta telah tersebar di 

seluruh pelosok pedesaan. 

Senyampang dengan berbagai upaya yang dilalcu..'t{an da­

lam memenuhi kebutuhan protein asal hewan, maka pengenda­

lian dan pemberantasan terhadap penyakit harus mendapat 

perhatian pula karena penyakit merupakan salah satu ha­

langan dalam pemeliharaan ternak. Akibat gangguan penya­

kit, produksi susu diperhitungkan rata-rata per tahun hi­

lang sebanyak kurang lebih 25.233 liter. Bila dikonversi-

~an d.alam bentuk protein hewani ~· ber2rti jumlah protein 

1 
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hewa ni asal susu yang hilang sebesar 0,1 8 lit er per kapi­

ta per tahun atau setara dengan 0,6 gram per kapita per 

hari (Temadja, 1983). 

Salah satu penyakit yang cukup merugikan adalah pe­

nyaki t paras it cacing. Kerugian yang di timbulkan antara 

lain berupa penurunan produksi. dan daya kerja, penurunan 

berat badan hffivan devmsa dan terhambatnya pertumbuhan pa­

da hewan muda (Gibbons, 1 963; Souls by, 1 982). Cacing ~ 

oas·caris v.itulorum merupakan salah satu penyakit parasi­

ter yang menyerang ternak sapi dan terutama tersebar di 

daerah tropis (Ristic dan Intyre, 1981; Soulsby, 1982). 

Gunawan dan Putra (1. 982) mengemukakan bahwa .!'!.!__ vi­

tulorum sering menyerang anak-anak sapi. Lebih lanjut di­

kemukakan bahv1a gangguan yang di timbUlkan dapat" berupa pe­

nurunan berat badan, keln1rusan bahkan dapat berakibat 

dengan kematian. 

Dari permasalahan di atas, penulis m~coba untuk me­

neliti dan mengungkapkan kejadian infestasi N. vitulorum 

pada anak sapi perah keturunan Friesian Holstein di datar­

an rendah dan didataran tinggi Kabupaten Pasuruan. Juga 

pengaruh daerah pemeliharaan dan umur terhadap kejadian 

infestasi N. vitulorum. 

1.2. Tujuan Penelitian. 

1. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh daerah pe­

meliharaan dan umur terhadap 1-~e j adian infestasi 

/ 
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N. vitulorum pada an:ak sa pi perah keturunan FH 

di Kabupaten Pasuruan. 

2. Memberikan t ambahan informasi dalam rangka pro­

gram pemberantasan Ascariasis. 

1.3. Kerangka Pemikiran. 

Kabupaten Pasuruan merupakan salah satu wilayah 

penghasil su.su d-i J awa T:imur. Pemeliharaan sa pi perah me­

rupakan mata pencaharian sebagian penduduknya terutama di 

daerah pedesaan. Secara geografik daerah tersebut terdi-

ri dari data ran re.ndah dan data ran tinggi. Namun seba-

gai mana wilayah-wilayah Indonesia lainnya Kabupaten Pa­

suruan pada dasarnya memiliki iklim. tropis. Kondisi yang 

demikian merupakan kondisi penunjang bagi perkembang biak­

an parasit cacing N. vitulorum di luar tubuh ternak. 

Pemilihan lokasi sigi dataran rendah di wilayah Ko­

perasi Suka Makmur Grati dan dataran tinggi di wilayah 

Koperasi Setia Kawan Nongkojajar, didasari bahv1a kedua da-

erah tersebut merupakan penghasil susu yang besar diban-

·dingkan dengan daerah-daerah lainnya di Kabupaten Pasu-

ruan. 

Cacing N. vitulorum hidup dalam usus halus sapi dan 

kerbau. Cacing ini tersebar terutama d~ daerah tropis 

{Hall, 1 977_; Ristic dan Intyre, 1 981; Souls by, 1 982). 

Penyebaran cacing N. vitulorum selain dipengaruhi oleh 

lcondisi linglcungan, juga oleh jenis kelamin, umur. dan 

kondisi ternak. Daya tahan tubuh terhadap iufestasi 
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parasit, dil<emukakan oleh Boray (1969), Dobson (1972) dan 

Copeman (1 973) bahv,ra infestas i parasi t cacing dipengaruhi 

oleh jenis kelamin, jenis ternak, kondisi gizi serta kon­

disi lingkungan. Sedangkan pengaruh umur, Rojas dkk 

(1972); Elmer dan Glenn (1973) menyatakan bahwa semakin 

dewasa induk semang, semakin kebal terhadap in.festasi pa­

rasit. 

/ Anak sapi yang terkena Ascariasis berasal dari in--

duk yang menderita, dimana pada periode kebuntingan de.la­

pan bulan, larva bermigrasi kejaringan placenta dan cair­

an amnion foetus (Soulsby, 1982). Copeman (1983) yang 

mengutip Lyons dkk (1 970); \</arren (1971) dan Gautam dkk 

(1976) mengemukakan pula bahwa penularan N. vitulorum bi­

sa melalui kolostrum. Infeksi yang nyata terjadi pada auak 

sapi um~ 27-42 hari dan terus bertahan sampai anak sapi 

umur lebih kurang lima bulan (Copeman , 1983). Dinyatakan 

oleh Sasmita, dkk (1986) bahwa cacing tersebut terutama 

menyerang anak sapi umur 1-3 bulan. 

Berdasarkan informasi di atas, dapat dirumuskan hi­

potesis sebagai berikut : 

Hipotesis 1 · : Kejadian in.festasi N. vitulorum pada anak 

sa:pi perah keturunan FH di dataran rendah 

adalah lebih tinggi daripada di dataran 

tinggi 

Hi:potesis 2 : Kejadian infestasi N. vitulorum pada anak 

sapi perah keturunan FH pada umur di bavmh 

t.iga bulan adalah lebih tinggi daripada umur 

4-6 bulan. 
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BAB II 

TINJ AUAN KEPUS.T.AK.l\.AN 

2.1. Keadaan Geografik. 

1 • Dataran Rendah/ Wilayah Koperasi Suka Makmur Grati. 

Wilayah Koperasi Suka Makmur Grati, bagian se­

belah utara adalah daerah pantai Selat Madura se­

dangkan bagian sebelah selatan merupakan daerah ka­

ki pegunungan Tengger. 

Luas wilayah 30.L97.183 Ha yang terbagi dalam 

lima kecamatan. Keadaan tanah berbanding sama an­

tara tanah sawah dengan tanah kering, daerah perke­

bunan seluas 92 Ha dan daerah hutan seluas 6.846 Ha. 

Ketinggian wilayah rata-rata enam meter di atas per­

mukaan air laut. Sepanjang tahun suhu udara berki­

sar antara 28°C - 3B0c, musim hujan terjadi pada bu­

lan Nopember sampai dengan bulan Mei tahun berikut­

nya. Curah hujan rata-rata 646,90 mm per t ahun 

dengan kelembaban udara rata-rata 75 % sepanjang ta­

hun (Anonimus, 1977). 

Populasi sapi perah dari tahun ke tahun menga-

lami peningkatan dimana pada tahun 1986 tercatat 

sebanyak 9.554 ekor. Sistem pemeliharaan maupun 

perkandangan tidak banyak berbeda dengan daerah-da­

erah lain dan jenis lantai berimbang jumlahnya an­

tara lantai tanah, - lantai papan dan- lantai semen. 

5 
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2. Dataran Tingg_i/ \'l ilayah Koperasi Setia Kawan Nong-

kojajar. 

\'lilayah Koperasi Setia Kawan Nongkojajar ter-

letak .di lereng sebelah barat pegunungan Tengg~r. 

Luas wilayah kurang lebih 94 km
2 terbagi dalam 12 

desa, dengan ketinggian wilayah terendah 400 meter 

dan tertinggi 2.000 meter di atas permukaan air 

laut dengan suhu udara berkisar 16°C - 25°C. cu­

rah hujan rata-rata 3.650 mm per tahun dengan ke­

lembaban udara rata~rata 87 % sepanjang tahun 

(Noerwyndho, 1985). 

Populasi sapi perah pada tahun 1986 tercatat 

sebanyak 13.227 ekor. Cara pemeliharaan tidak ber­

beda dengan. daerah-daerah lain, lantai kandang 

umumnya terdiri dari lantai semen atau lantai pa­

pan dan hanya sedikit ditemukan lantai tanah. Ke-

luarga petani peternak pada umumnya memelihara sa­

pi sebanyak 2-5 ekor bahkan ada yang lebih banyak 

.lagi, tetapi sedikit sekali yang hanya memelihara 

satu ekor sapi perah. 

2.2. Cacing ~ vitulorum pada Sapi. 

1 • Sistematika. 

Soulsby (1982) mengemukakan bahwa spesies Ne-

oascaris vitulorum atau Ascaris vitulorum atau Toxoca-

ra vitulorum meciliki sistematika sebagai berikut : 
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'l 
I 

Phylum Nemathelminthes 

Class Nematoda 

Ordo Ascaridida, Skrjabin dan Schulz 

Family Ascarididae, Baird, 1853 

Genus Ascaris 

2. Morphologi. 

Cacing ~ vitulorum sering disebut dengan 

cacing gelang. Cacing jantan mempunyai panjang 

tubuh mencapai 25 em dengan penampang melintang 

5 mm sedangkan cacing betin~ panjangnya mencapai 

30 em dengan penampang melintang . 6 mm (Hall, 

1977; Anonimus, 1980; :soulsby, 1982). Cuticula 

tipis daq jernih (Hall, 1977), tidak setebal ca-

cing genus Ascar..j.s · lainnya sehingga tampak ~ebih 

lunak (Soulsby, 1982). Pada mulutnya terdapat 

tiga buah bibir, lebar dibagian dasar dan sempit 

dibagian depan (Soulsby, 1982). Berwarna putih 

kekuning ·kuni~gan (Anonimus, 1980; Ristic dan 

Intyre, 1981). 

Telur cacing berbentuk sub globular (Georgi i 

1980; Soulsby, 1982). Dilapisi oleh albumin, ber­

dinding tebal dan berukuran panjang 75-95 pm deng­

an lebar 60-75 pm (Soulsby, 1982). 
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3. Daur Hidup. 

Telur N. vitulorum yang keluar bersama-sa-

rna tinja ma sih dalarn bentuk stadium yang belum 

infektif. Telur akan berkembang menjadi stadium 

infektif bila suhu dan kelernbaba n lingkungan cu­

kup optimal. Soulsby (1~65) dan Enyenihi (1969) 

yang dikutip oleh Sasmita (1976) mengatakan bah-

wa suhu optimal untuk perkembangan telur cacing 

N. vitulorum adala.h antara 28°C - 30°C. Pada ke--
adaan tersebut telur infektif akan berkembang dan 

mengandung larva stadium II dalam waktu paling 

cepat: tujuh hari, tetapi pada suhu yang lebih ren­

dah akan lebih lama lagi. Pada kelembaban· 90 % 

sampai 100% sebanyak 96% telur- hidup dan ber­

kembang menjadi infektif dalam minggu ketiga. Se-

dangkan pada kelembaban 80 % kebanyakan telur me-

mengandung larva stadium I pada akhir minggu ke-

dua •. Pada kondisi optimal seperti di atas, te-

lur akan menjadi stadium infektif dalam waktu 15 

hari dan al-can tetap hidup selama periode terse·-

but: (Souls by, 1 982). 

Infeksi N. vitulorum terjadi melalui mulut 

masuk ke dalam saluran usus sebagai akibat sapi., 

anak sapi atau kerbau memakan pakan atau minum 

minuman yang tercemar telur infektif atau karena 

anak sapi min~~ colostrum dari induk yang mende-

rita. 
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Blood dkk (1979) menerangkan daur hidup 

dari spesies Ascaris sebagai berikut. Telur in­

fektii' yang masuk ke dalam usus halus menetas mem-

9 

bebaska n larva stadium II. SelanJutnya larva stadi­

um II menembus mukosa usus dan bersama aliran da-

rah vena porta larva menu1u ke organ hati. Larva 

mencapai organ hati kira-kira 24 jam setelah telur· 

infektif masuk. Dari organ hati, larva stadium II 

bersama aliran darah menuju jant~g danselanjutnya 

bermigrasi ke paru-paru. Beberapa larva ada yang 

masuk ke alveoli paru-paru namun sebagian lagi te­

rus mengikuti aliran darah hingga mencapai organ­

organ tubuh antara lain ginjal~ limpa dan otot. 

Sedangkan larva sta~ium II yang berada dalam 

alveoli paru-paru menuju ke bronchioli, bronchus 

dan trachea kemudian ke pharynk. Selanjutnya ter­

telan kembali masuk ke dalam usus dalam waktu 3-4 

minggu setelah telur tertelan dan berkembang men­

jadi s t adium Qewasa lima· minggu kemudian atau 

8 - 9 minggu setelah telur infektif tertelan (Blood 

dkk, 1979). 

Blood <L'k:..l< (1 979) serta Syarvmni dan Djagera 

(1984) menyatakan bahvra larva yang tinggal di dalam 

j ar ingan tubuh induk semang akan menimbulkan keru­

sal->:an-kerusakan jar--lngan. 
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Pada sapi betina yang bunting larva stadium 

II yang berada di dalam usus juga akan bermigrasi 

ke kelenjar susu (Syarwani dan Djagera, 1984) pada 

kebuntingan enam bulan (Soulsby, 1982). Di ~alam 

kelenjar susu, larva berkembang menjadi larva sta­

diu~ III. Selanjutnya.larva stadium III dikeluar-

kan melalui colostrum kemudian terminum oleh 

sapi dan masuk keedala~usus halus anak sapi 

anak 

dan 

akan berkembang menjadi larva stadium IV, akhirnya 

berkembang menjadi cacing dewasa. 

Selain itu larva stadium II N. vitulorum 

dalam sapi bunting dapat pula bermigrasi menuju 

jaringan uterus lewat vena umbilicalis dan akhir­

nya aampai ke foetus. Soulsby (1982) menyatakan 

bahwa pada periode kebuntingan delapan bulan larva 

bermigrasi ke jaringan placenta dan cairan amnion 

foetus. 

Menurut Dunn ( 1978) dan Stone dkk (1:973) 

yang dikutip oleh Gunawan (1984) dikemukakan bahwa 

infestasi kembali pada pedet terhadap telur N. vi-

tulorum yang infektif bisa terjadi setelah 

pedet berumur empat minggu. Namun larvanya tidak 

akan menjadi dewasa tetapi bermigrasi ke ~ring­

an tubuh untuk menjadi inhibited larva. 

2o3. Daya Tahan Tubuh Terhadap Infestasi Parasit Cacing 

La page (1962) mengemukakan bahwa daya tahan tubuh 
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ternak terhadap infestasi parasit cacing dipengaruhi oleh 

kondisi t ernak, pakan, umur dan jenis kelamin. Sedang 

peneliti yang lain (Copeman, 1973) menyatakan bahwa daya 

tahan tubuh terhadap infestasi parasit juga 

oleh genetik dan kondisi lingkungan. 

dipengaruhi 

Daya tahan tubuh ternak terhadap infestasi parasit 

cacing _ada dua macam yaitu aktif dan pasif. Daya tahan 

tubuh aktif dapat berupa humoral dan seluller. Daya ta-

han tubuh humoral didapat melalui adanya kontak dengan 

antigen, sedangkan daya tahan tubuh seluller disebabkan 

oleh kemampuan sel-sel tubuh tertentu untuk menghalangi, 

memakan dan merusak antigen. Daya tahan tubuh pasif da­

pat berasal dari air susu induk y~g kebal (Urquhart dkk, 

1962; Kelly, 1973). 

Perlawanan tubuh terhadap infestasi parasit secara 

umum dapat ditandai dengan terhambatnya pertumbuhan para­

sit yang menginfestasi, bertambahnya waktu yang dibutuh-

kan untuk perkembang biakan parasi t serta ukuran 

lebih kecil (Dobson, 1972; Copeman, 1973). 

yang 

Hewan betina karena pengaruh hormon estrogen, le-

bih mampu membentuk antibodi terhadap parasit dari pada 

he·wan j,antan (Dobson, 1965). Dilakukan peneli tian dengan 

menginrestas1kan telur Amplicaecum robertsi ke dalam ti­

kus j·antan dan betina, basil yang diperoleh adalah tikus 

betina lebih tahan terhade.p infestasi dari· pada t ikus 

jentan. Pada tikus jantan ditemukan 140 cacing dengan 
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panjang rata-rata 4,17 mm sedangkan pada · tikus be tina 

ditemukan 48 cacing dengan panj_ang rata-rata 2,77 mm. 

Lebih lanjut Dobson (1965 ) mengemukakan bahwa yang ber­

peran dalam hal ini adalah hormon estrogen yang mampu 

memacu _sel-sel Retiqulo Endhotelial System dalam memben­

tuk antibodi. 

u-unavl8n dan Putra (1 982) mengadakan survey ke jadi­

an infestasi Nc v Ltulorum nada anak sapi berumur di ba­

wah enam bulan. Dari 302 sampel yang terbagi menjadi 

enam kelornpok berdasarkan umur, diperoleh basil dari ke­

lompok I (umur di bawah satu bulan) hingga kelompok VI 

berturut-turut 30 %, 55,6 %, 37,8 %, 29,3 %, 13 % dan 

9 %. Sedangkan rata-rata telur per gram tinja berturut• 

turut 3582., 9905, 3458, 98.8, 337 dan 158. 

2 .4.. Pathogene sa dan Gambaran Patologi Anatomi. 

Selama pc-riode migrasi, larva N. vitulorum dapat me­

nyebabkan ~er~bahan-perubahan pada organ-organ tubuh ter­

nak. Blood dl<k (1 979) menyatakan bahwa migrasi larva 

pada organ hati menyebabkan kerusakan jaringan hati dan 

menimbulkan perdarahan terutama di sekitar vena interlo­

bularis. 

Pada stadium awal dari infeksi yang berat, organ ha-

ti akan mengalami pembesaran dan kongesti. Septa interlo­

bularis juga dapa~ mengalami kerusakan, sehingga sel-sel 

hati dari lobus yang satu dengan yang lain saling melekat. 
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Atmore (1974) rnengemukakan, . larva yang bermigrasi 

ke paru-paru akan rnenimbulkan perdarahan kecil dalam alve­

oli dan bronchi, yang diikuti oleh hancurnya epithel-epi­

thel alveoli, oedema dan infiltrasi eosinofil serta sel- · 

sel lain di sekitar parenchyma paru-paru. Pada infiltrasi 

yang _berat dapat menyebabkan terjadinya penyumbatan bron-

chi ( Blood dkk 1 1 979). --
Cacing de\>JaSa yang berada dalam lumen usus halus me-

rampas sari makanan dan mengiritasi mukosa usus. Pada in-

feksi N. vittliorurn yang berat dapat menyebabkan obstruk­

si usus (Lapage, 1962; Soulsby, 1982). 

El-Sherry (1 975) yang dikutip oleh Gunawan dan Pu-

tra (1982) dalam penelitiannya dengan menggunakan he wan 

percobaan marmut, diketahui bahwa telur cacing N. vitulo­

rum menetas di ileum dan dala8 waktu dua hari . larvanya 

telah mencapai organ hati, paru-paru, otak dan ginjal. 

Larva tersebut bisa menimbulkan kerusakan-kerusakan ja­

ringan dan distrophia dalam organ-organ parenchymatosa. 

Pada infeksi yang berat bisa mengakibatkan keradangan 

paru-paru. Dinding usus menebal dan kadang-kadang robek 

(Anonimus, 1980). 

2.5. Gejala Klinis. 

Gejala yang tampak akibat infestasi cacing N. vitu-

lorum antara lain diares kekurusan, nafsu makan menurun, 

kulit kering dan akhi rnya dapa t berakibat dengan ket2at:ian.. 
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Gej ala klinis tersebut umumnya ditemukan 

umur 2-20 minggu (Anonimus , 1980). 

Kusumamihardja ( 1985) mengemukakan bahwa anak sa­

pi atau kerbau yang diserang cacing N. vitulorum 

biasanya mencret, kurus, lemah, perutnya buncit dan per­

tumbuhan terhambat. Bila penyakitnya berat anak sapi 

bisa mati. Blood dkk ( 1979) menyatakan bahwa pada s~- L­

pi dewasa gejala klinis yang tampak adalah kekurusan, vo­

mitus. Sedangkan pada sapi perah akan terjadi penurunan 

produksi susu. 

2.6. Pengendalian ~enyakit. 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pengen­

dalian penyakit cacing gastrointestinalis (Anonimus,1980) 

adalah sebagai berikut 

a. Pemberian ransum yang baik kualitasnya maupun kuanti­

tasnya. 

b. Menghindarkan kepadatan yang berlebihan yang dapat 

menyebabkan peluang infestasi makin tinggi. 

c. Pemisahan ternak muda dan dewasa. 

d •. Menghindarkan tempat yang selalu becek. 

e. Sani tasi kandang. 

f. Pemeriksaan kesehatru1 dan pengobatan yang teratur. 

Untuk pengobatan diarahkan kepada anak sapi yang 

berumur 15-30 hari dengan menggunakan Piperazine dengan 

dosis 220 mg tiap kg berat badan (Kusumamihardja, 1985). 
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I.J:enuru.t Gunawan dan Putra (1 981 ) anak sapi umur 3-4 ming­

gu adalah saat yang tepat untQ~ pengobatan denga n pipera­

zine citrate . Padp percobaan yang pernah dilakuken oleh Gu­

nawan (1984), setelah pengobata n pada analc sapi umur satu 

hari hingga enam bulan, didapatkan bah\'18 selama enam bulan 

semua anak sapi menjadi negatif terhadap adanya N. vitulorum . 
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BAB III 

~~TERI DAN 1lliTODE 

). 1. Materio 

1. Waktu dan Tempat Penelitian. 

Penelitian dilakukan mulai tanggal 9 Nopem­

ber sampai dengan tanggal 23 Nopember 1987. Pe­

nelitian secara laboratorik dilakukan di Labora-

torium Helminthologi Veteriner Fakultas Kedokte­

ran . Hewan Universitas Airlangga. 

Sampel tinja diambil langsung dari anak 

sapi perah keturunan FH milik penduduk di dua da­

rah di wilayah Kabupaten Pasuruan. Kedua daerah 

tersebut adalah : 

1. Daerah pemeliharaan dataran rendah 

wilayah Koperasi Suka Makmur Grati. 

2. Daerah pemeliharaan dataran tinggi 

yaitu di 

yaitu di 

wilayah Koperasi Setia Kawan Nongkojajar. 

2. Alat-alat dan Bahan-bahan yang Digunakan. 

• 1. Pengambilan sampel tinja. 

Pot plest ik den kan tong plastik sebagai tempat 

sampel tinja, spidol untuk memberi tanda, ka­

ret gelang untuk mengikat kantong plastik, 

spatel serta formalin 2% sebegai bahan pengawet. 

2·. Pemeriksaan se.mpel tinja. 

Tabung sentrifuse ukuran 15 ml, ale.t · sentri­

fuse, mikroskop, alat pencatat waktu, 
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t i mbangan, l arutan garam jen uh, aquades t, pi­

pet, gelas ukur, gelas plastik, obyek glass, 

cover :glass. 

3 2 l\1 ~ • D l"t" •• _!e ~. o a e ... ene J.. J..an • 

. 1. Pengambilan Sampel Ti n ja. 

Sampel tin ja diambil dari anak sapi perah 

dengan cara rekt a l memakai jari tangan atau di­

rangsang dengan jari tangan agar anak sapi mela­

kukan defekasi. Dapat juga diambil dari tinja 

yang baru jatuh s ehabis defekasi dan diambil ba-

gian yang masih bersih agar tidak mengalami kon-

t a minasi. 

Pengambilan sampel tinja yang berasal dari 

lima desa dari masing-masing daerah pemeliharaan 

dengan penentuan secara random. 

Ti n ja dite mpatkan pada kantong plastik 

a t a u pot plastik tergan t ung konsistensinya. Se­

l anjutnya kan tong atau pot plastik diberi tanda 

denga~ spidol menurut lokasi pengambilan serta 

umur . Sampe l t i n j a kemudian ditetesi dengan f or-

r.1a J.in 2 % secukupnya sebagai bahan pengawE: t . Dan 

se l anjutnya dilakukan perneriksaan di laborato-

ri urn. 
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2. Pemeriksaan Sampel Tinja. 

Sampel yang diperoleh diperiksa terhadap 

adanya telur cacing Neoascaris vitulorum dengan 

memakai metode konsentrasi secara flotasi ( Sas­

mita, 1984 ), dengan ·urutan pelaksanaan sebagai 

berikut : 

a. Untuk membuat campuran , ke dalam gelas plastik · 

atau erlenmeyer dimasukkan tiga gram tinja dan 

45 ml aquadest, diaduk sampai rata dan homogen. 

b. Campuran tadi disaring dan filtrat ( hasil 

saringan) ditampung ke dalam tabung sentri­

fus sampai kira-kira satu em dari mulut ta­

bung. 

c. Dipusingkan selama dua menit dengan kecepat 

an 1500 rpm dati supernatan dibuang. 

d. Tapung dikocok sampai sedimen terlepas dan 

membentuk suatu larutan kental yang homogen 

pada dasar tabung. Tabung diisi dengan larut­

an garam jenuh sa rrpai satu em dari mulut ta­

bung. 

e. Tabung dibolak balik 5 sampai 6 kali dengan . 

i bu jari sebagai penutupnya. Pengocokan ha­

rus dihindari agar tidak terbentuk gelembung 

udara kecil yang aka~ mempengaruhi pengapungan. 

f. Tabung diletakkan dalam sentrifuse dan dengan 

menggunakan sebuah pipet atau botol plastik 

pencucit teteskan beberapa tetes larutan 
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garam jenuh sampai perrnukaan cembung terben­

tuk pada mulut tabung. 

g. Sebuah gelas penutup bujur sangkar standar 

diletakkan pada rnulut tabung dengan hati-hati 

agar tidak terbentuk gelembung udara dibawah­

nya. Tabung dipusingkan dengan kecepatan 

1000 rpm selama dua menit. 

h. Gelas penutup (cover glass) diangkat pelan-pe­

lan dan diletakkan diatas obyek glass dan se­

lanjutnya diperiksa dibawah mikroskop dengan 

pembesaran 100 X. 

3. Pemeriksaan Hasil. 

1. Pemeriksaan telur cacing dalam tinja dengan 

mikroskop diidentifikasi berdasarkan bentuk, 

ukuran serta tanda-tanda khas dengan menggu­

nakan kunci identifikasi menurut Lapage (1962) 

dan Soulsby (1982). 

2. Tinja yang diperiksa jika terdapat telur ca­

cing N. vitulorum dinyatakan positif terhadap 

Ascariasis. Sedangkan · yang tidak terdapat 

telur cacing N. vitulorum dinyatakan negatif 

terhadap Ascariasis. 

4. Tehnik Penghitungan Telur. 

· Metode yang digunakan untuk menghitung te­

lur cacing adalah dengan menggunakan metode Me. 

Master yang telah dimodifikasi (Sasmita, 1984). 
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2 0 

Metode ini s ama dengan metode pe meriksaan telur 

cacing secara konsentrasi dengan cara flotasi, 

sedangkan penghitungan telur cacing adalah se­

bagai . berikut 

Gelas penutup yang diletakkan di atas obyek glass 

diperiksa ·.dibawah mikroskop dengan pembesaran 

100 X, kemudian jumlah telur yang tampak dihi­

tung dengan rumus (Sasmita, 1984). 

EPG = y X X 
6 

X 5 

Keterangan : 

EPG Jumlah telur per gram tinja 

y Jumlah telur yang tampak 

15 Jumlah filtrat yang diambil 

X Kapasitas tabung 

6 Faktor koreksi • ., 
Penelitian. "' Rancangan 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap po­

la faktorial 2 x 2 (Sastrosupadi, 1977). Faktor-

nya terdiri dari faktor umur pedet dengan taraf 

lli1lur dibawah tiga bulan dan umu.r 4-6 bulan serta 

kelompok daerah pemeliharaan dengan taraf dataran 

rendah dan dataran tinggi. Ulangan dilakukan li-

ma kali. Komposisi dan jumlah sampel selengkap-

nya da~at dilihat pada tabel 1. 
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6. Analisis Data. 

Data yang berhasil diperoleh dianalisis sta-

tistik dengan sidik ragam (Sastrosupadi , 1977). 

Kemudian dilanjutkan dengan uji jarak berganda 

Duncan (Steel dan Torrie, 1980). 

Untuk menghitun~ rata-rata jumlah tel~r da­

ri hasil perhitungan telur per gram tinja digu­

nakan rumus (Sastrosupadi, 1977). 

X· =~ 
n 

SD 
- 1 

Se SD 

Keterangan 

X' = Harga x rata-rata 

x i = Harga X hasil pengamatan 

n = Jumlah frekwensi penelitian 

SD = Standar deviasi 

Se = Standar eror 

Basil rata-rata adalah X + Se. 
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Tabel 1 . Komposisi dan Jumlah Sampel Tinja Anak Sapi . 
Keturunan FR yang Digunakan Sebagai Behan 
Penelitian di Kabupaten Pasur uan 

Da.erah UA 
u 1 an g an jumlah Pemeliharaan I II III IV v 

u, 6 6 6 6 6 30 

n, 
u2 6 6 6 6 6 30 

6 6 6 6 6 30 

6 6 6 6 6 30 

Jumlah 24 24 24 24 24 120 

Keterangan 

D
1 

= Dataran rendah/ wilayah Koperasi Suka Makmur 

Grati 

D
2 

= Dataran tinggi/ wilayah Koperasi Setia Kawan 

N ongkojajar. 

UA = Umur anak sapi 

u
1 

= Umur di bawah tiga bulan 

u
2 

= Umur 4 - 6 bulan 
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BAB IV 

HASIL PENELITI.AN 

Dari hasil pemeriksaan terhadap 120 sampel tinja yang 

berasal dari dua daerah pemeliharaan yaitu dataran rendah 

dan dataran tinggi di Kabupaten Pasuruan serta dua kelom­

pok umur yaitu anak sapi umur di bawah tiga bulan bulan 

dan umur 4-6 bulan, diperoleh hasil sebagai berikut : 

4 •. 1. Rata-rata Ke jadian Infestasi N. vi tulorum. 

Dari lampiran 1, tampak b~hwa rata-rata kejaciian in-

festasi cacing N. _ v.itulorum pada anak sapi perah keturun­

an FH dari dua daerah pemeliharaan dan dua kelompok umur 

di Kabupaten Pasuruan sebesar 60,83 %. 

4..2. Pengaruh Kombinasi Perlakuan. 

Pada daftar sidik ragam (lampiran 1), terlihat bahwa 

kombinas"i perlakuan daerah pemeliharaan dengan umur anak 

sapi, tidak berpengaruh nyata ( p) 0,05 ) terhadap kejadi-

an infestasi cacing ~ vitulorum. 

Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Jarak Berganda Duncan Peng­
aruh Kombinasi Perlakuan antara Dua Daerah Peme­
liharaan dan Dua Kelompok Umur Terhadap Kejadian 
Infestasi N. vitulorum pada Anak Sapi Perah Ke­
turunan F~i~upa~en Pasuruan. 

Kombinasi Rata-rata Ke j adia n Signifikansi 
Perlakuan Infestasi (%) 0,05 0,01 

n1 u1 7_0,00 a a 

D1U2 66,67 a a 

D2U1 53,33 a a 

D2U2 53,33 a a 

K€terangan : Huruf yang sama dal.am kolom sign.ifikansi 
menunjukkan tidak adanya perbedaan nyata. 
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Setelah dilakukan uji jarak berganda Duncan (tabel 2) 

d idapatkan bahwa kejadian in.festasi cacing N. vitulorum 

pada anak sapi perah di dataran rendah umur di ba\¥ah tiga 

bulc;n (70,00 %) tidak berbeda nyata ( p) 0,05) dengan ke-

jc;dian infestasi pada anak sapi di dataran rendah umur 4-6 

bulan (66,67 %), anak sapi umur bawah tiga bulan di datar­

an tinggi (53,33 %) serta tidak berbeda nyata pula deng­

an anak sapi umur 4-6 bulan di dataran tinggi (53,33 %). 

4.3. Pengaruh Daerah Pemeliharaan. 

Hasil dari uji statistik denga~ sidik ragam (lampir­

an 1), diketahui bahwa daerah pemeliharaan dataran rendah 

atau dataran ti~ggi, berpengaruh · nyata ( p ( 0, 05 ) 

terhadap kejadian infestasi N. vitulorum pada anak sapi 

perah keturunan FH di Kabupaten Pasuruan. Pada uji jarak 

berganda Duncan (tabel 3), didapatkan bahwa kejadian in­

festasi pada anak sapi di dataran rendah/ \'Jilayah Kopera-

si Suka Makmur Grati {68,34 %), berbeda nyata 

( p ( 0, 05 ) dibandingkan dengan ke jadian pada anak sa pi 

di dataran tinggi/ wilayah Koperasi Setia Kawan Nongkoja-

jar (53,33 %). 

Tabel 3 : Ringkasan Hasil Uji Jarak Berganda Duncan Peng­
aruh Daerah Pemeliharaan Terhadap Kejadian In­
festasi N. vitulorum pada Anak Sapi Perah di 
Kabupaten-Pasuruan. 

Daerah 
Pemeliharaan 

Rata-rata Kejadian 
Infestasi (%) 

D~ (Dataran rendeh) 
I 

D
2 

(Dataran tinggi) 

68,34 
53,33 

Signifikansi 
0,.05 0,01 

a a 

b b 

Keterangan Huruf yang berbeda d.alam·. kolom signifiko.nsi 
menunjukkan adanya perbedaan nyata. 
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4 • .4-. Pengaruh Umur. 

Dari daftar sidik ragam {lampiran 1), tampak bahwa 

umur anak sapi t idak berpengaruh nyata ( p) 0,05 ) terha­

dap kej adian i r~estas i cacing N. vitulorum di Kabupaten ua-
. ' - .. 

suruan. Pada u j i j arak berganda Duncan (tabel 4), didapa~~ 

kan bahwa kejadian infestasi pada anak sapi umur di bawan ti-

ga bulEJ n (61 ,67 %) tidak berbeda nyata ( p) 0,05 ) dengan ke­

j adian infestasi pada anak sapi umur 4-6 bulan (60,00 %). 

Tabel 4 : Ringkasan Hasil Uji Jarak Berganda Duncan Penga­
ruh Umur Terhadap Kejadian Infestasi N. vitulo­
r.um pada Anak Sapi perah di Kabupaten--pasuruan. 

Umur Rata-rata Kejadian Signifikansi 
Infestasi (%) 0,05 0,01 

u-1 ( 3 bulan) 61,67 a a 

u2 ( 4-6 bul.cm) 60,00 a _ a 

Keterangan : Huruf yang sama dalam kolom signifikansi me­
nunjukkan tidak adanya perbedaan nyata. 

4.5. Pengaruh Int eraksi antara Daerah Pemeliharaan dengan 

Umur. 

Pada daftar sidik ragam (lampiran 1), tampak bahwa ti­

dak ada interaks i yang nyata ( p) 0, 05 ) an tara daerah pe-

me iharaan deng~m umur an.ak sa pi t er hadap ke j adian i nfes t a -

v i tuloru..11 pada anak sa pi perah keturunan FH di Kabu -~ 

paten Pasuruan. 

4 . 6. Rata-rata Telur Per Gram (EPG) Tinja. 

RBta-rata t e lur per gram tinja cacing N. vitulorum 

di da t aran rendah adalah 8,37 .± 1 ,45 ( lampiran 2 ) , 
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di dataran tinggi sebesar 8,21 z 2,39 (lampir an 3). Pada 

umur anak sapi di bawah t i ga bulan rata-ra ta telur per 

gram tinja sebesar 8,79 ~ 1,79 (lampiran 4), sedangkan pa­

do anak sa pi umur 4- 6 bulan sebesar 7,53 ~ 1,94 (lampiran 5). 
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BAB V 

PID~GUJIAN HIPOTESIS 

1. Hipotesis 1 : Kej adian infestasi N. vitulorum pada 

Penunjang 

anak sapi' perah keturunan FH di datara n 

rendah adalah lebih tinggi daripada di da­

taran tinggi. 

: Kejadian infestasi cacing N. vitulorum ------
pada anak sapi perah di dataran rendah/ 

v1ilayah Koperasi Suka Nakmur Grati sebe­

sar 68,34 %, sedangkan di dataran tinggi/ 

wilayah Koperasi Susu Setia Kawan Nongko­

jajar sebesar 53,33 %. Setelah dilakukan 

analisis statistik, dengan sidik ra-

gam, diketahui oahwa daerah pemeliharaan 

berpengaruh nyata ( p .< 0,05 ) terhadap ke ­

j adian infestasi N. vitulorum, kemudian 

setelah dilakukan u ji jarak berganda Dun­

can didapatka n bahwa kejadian infestasi di 

dataran rendah berbeda nyata ( p ( 0,05 ) 

dibandingkan dengan kejadian infestasi di 

dataran tinggi. 

Kesimpulan : Hipotesis diterima~ 

2. Hipotesis 2 Kejadian infestasi N. vitulorum pada anak 

sapi perah keturunan FH pada umur di bawah 

tiga bulan lebih tinggi dari pada umur 

4-6 bulan. 
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: Kejadian infestasi cacing N. vitulorum 

pada anak sapi umur di ba \'Jah tiga bulan 

sebesar 61 ,67 %, sedangkan pada anak sa­

pi umur 4-6 bulan sebesar 6,0,00 %. Dari 

sidik ragam diketahui bahwa umur anak sa­

pi tidak berpengaruh nyata ( p) 0, 05 ) 

terhadap kejadian infestasi. Setelah di­

lakukan uji jarak berganda Duncan, dipe­

roleh hasil bahwa kejadian infestasi ca­

cing N. vitulorum pada umur di bawah 

tiga bulan tidak berbeda nyata ( p}0,05) 

dengan anak sapi umur 4-6 bulan. 

Kesimpulan : Hipotesis ditolak, 
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B.AJ3 VI 

PEr·ffiAHA SAN 

5.1 • Pengaruh Daerah Pemeliharaan Terhadap Ke.jadian In­

festasi N. vitulorum. 

Dari penelitian ini, diketahui bahwa kejadian iP~es­

tasi N. ·vitulorum gada anak sapi ~erah di Kabupaten Pasu-- -
ruan dalam dua daera·h pemeliharaan yaitu dataran rendah 

dan datarari tinggi serta dua kelomRok umur yaitu di bawah 

tiga bulan ·dan 4-6 bulan rata-rata sebesar 60;83 ·%. 

Pad a \tTaktu peneli tian ini dilakukan, musim 

kemarau masih berlangsung, sehingga keadaan desa-desa di 

wilayah Kabupaten Pasuruan kering dan panas. Telur cacing 

~ vitulorum mempunyai dinding yang tebal untuk mengatasi 

pengaruh sekelilingnya. Hal inilah mungkin pe.nyebab salah 

satu kejadian infestasi ~ · vitulorum. relatif tinggi. 

Ascariasis sering terjadi pada anak sapi atau ker&au 

di daerah-daerah beriklim tropis (Hall, 1977; Ristic dan 

Intyre, 1981) seperti Indonesia, India dan beberapa negara 

di Afrika. Dilaporkan pula bahwa Ascariasis dapat terjadi 

di daerah tidak beriklim tropis seperti Belgia, Jerman dan 

Amerika Utara (Soulsby, 1982). 

Dalam pemeriksaan yang pernah dilakukan di Surabaya 

oleh Sasmita (1976), ditemukan 0,8% dari 246 ekor sapi 

potong menderita Ascariasis, sedangkan pada sapi perah se­

banyak 1,5 % dari 257 ekor menderita Ascariasis. Sementara 

Sute ja (1 983) dalam sigi yang dilakukan pada sa pi Bali 

di Kota Administratif Denpasar Bali, diketahui dari 540 ekor 
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sapi Bal~, 2,77 % menderita Ascarias is. Di dataran tinggi, 

Chady (1 983 ) mengadakan sigi kejadian ascariasis di desa 

Be ji Kecamatan Batu Kabupaten I'Ialang . .1Jilaporkan bahwa 

64 % sapi perah umur di bawah tiga bulan menderita AS cari-

asis. 

Pada penelitian ini, didapatkan bahwa daerah pemeli­

haraan berpengaruh nyata terhadap kejadian infestasi N. vi­

tulorum. Pada uji Jarak Berganda Duncan, diperoleh bahwa 

· ke jadian in.festasi di dataran rendah (68, 34 %) , b.erbeda 

nyata lebih tinggi daripada kejadian infestasi di dataran 

tinggi (53,33 %). 

Kejadian infestasi y9ng rendah d i dataran tinggi, an­

t ·ara lain karen§ keadaan geografik dataran tinggi, memung-: 

kinkan sistem pengairan dan pembuangan kotoran lebih tera­

tur daripada di dataran rendah. Kotoran dapat terbuang 

jauh dari kandang, sehingga mengurang i kesempatan telur ca­

cing N. vitulorurn rnenempel di kandang atau pakan. Lebih 

lanjut Soedomo dkk (1979) mengemul{akan bahwa nilai gizi 

dari limbah palawija jauh lebih tinggi dari nilai gizi 

jerami padi. Diketahui bahv;a t a naman palawi ja banyak di­

jumpai di datarari tinggi. 

Apabila kondisi gizi dikaitkan dengan daya tahan tu­

buh ternak terhadap infesta s i pa r asit, nampak bahwa sapi­

sapi di da taran tinggi kondisi g izinye lebih ba i k diban­

dingkan dengan di dataran rendah, sehir:gga kejadian asca­

riasis lebih re ndah d i dataran tinggi. 
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Dikemw~aka n oleh Sasmita (1976) bahwa pada peternakan 

s a pi perah , kelompok ternak yang mana jemennya jelek al~an 

mengalami infe s t asi parasit cacing yang lebih tinggi dari-

pada peteruakan yang . manajemennya cukup baik. Penya.-

kit cacing me mpunyai sifat menahun dengan disertai atau 

tanpa -gej ala klinis dan hewan yang menderita dapat bertin­

dak sebega i hewan karier sehingga dapat bertindak sebagai 

sumber infeksi (Brown, 1979). 

Berdasarkan hal di atas, nampak bahwa keadaan lingkung-

an, geografik dan tata laksana pemeliharaan sapi perah di 

dataran rendah, lebih memperbesar peluang pedet atau sapi 
-

untuk terinfestasi cacing ~ vitulorum dibandingkan 4engan 

di dataran tinggi. 

5·.2. Pengaruh Umur Terhadap Ke jadian Infestasi Cacing 

N. vitulorum. 

Rojas dkk (1 972) berpendapat bahwa pada umumnya 

kejadian ascariasis pada anak sapi umur di bawah enam bu-

lan. Sed-angkan telur sudah dapat ditemukan pad~ tinja se­

kitar 2-3 minggu setelah lahir (Blood dkk, 1979). Lebih 

lanjut: Guna\·;an dan Putra (1 982) mengemukakan bahv.ra telur 

cacing N. vitulorum untuk pertama kali dijumpai pada pe-

det yang berumur 3-4 minggu dengan kejadian infestasi se­

besar 75 %. Secara lengkap hasil sigi Gunawan dan Putra 

(1982) pada uede t kelompok I (umur satu bulan) hingga ke­

lompok VI (umur enam bulan); berturut-turut 30 %, 55,6 %f 

37,8 %, 29,3 %, 13% dan 9 %. 
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Pada penelitian ini kejadian infestasi ~ yitulorum 

pada anak sapi umur di bawah tiga bulan sebesar 61 ,67 ~~ 

sedangkan pada umur 4-6 bulan sebesar 60,00 %. Dari daf-

tar sidik ragam diketahui bahv;a umur tidak berpeng-

aruh nyata ( p) 0, 05 ) terhadap ke jadian .Ascariasi £ dan 

pada uji jarak berganda Duncan diperoleh _ hasil bahwa 

ke jadian ascariasis pada anak sapi umur di bavJah tiga bu­

lan tidak berbeda nyata dari pada anak s api umur 4-6 

bulan. 

Elmer dan Glenn (1973) menyatakan bahwa semakin de­

wasa indulc semang, semal<:in meningkat daya tahan tubuh ter-

. hadap infestasi parasit. Lebih lanjut dike mukakan bahwa 

vertebrata yang lebih dewasa mempunyai duodenal goblet 

cell yang lebih banyak dibandingkan dengan hewan muda dan 

cairan mula1s yang dihasilkan mempunyai efek menghalangi 

masuknya parasit . 

Tidak adanya perbedaan kejadian infestasi antara umur 

di bawah tiga bulan dengan :umur 4-6 bulan me nunjukkan bah­

wa jumlah duodenal goblet cell pada kedua umur tersebut 

belum banyak berbeda, sehingga kejadian infestasi pada umur 

di bawah tiga bulan t-idak berbeda nyata dengan kejadian in­

fest asi pada umur 4-6 bulan. 

Syarwani dan Djagera (1984 ) telah mengadaka n sigi 

kejadian As cariasis di empat desa di Kabupaten Tanah Laut 

Kalimantan Selatan. Sampel tinj a diambil dari anak sapi 

umur di bav1ah enam bulan, masing- mcs ing 55 1 4Sr 42 da 1 55 

sampel tinja. Setelah dila kukan pemeriksaan, kejadiau 
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irtfestasi tertinggi di t emukan pada anak sa pi umur 1-2 bu­

lan. Secara keseluruhan hasil yang diperoleh berdasarkan 

kelompok umur I ~ VI ( 1-6 bulan ) berturut-turut sebagai 

berikut 41 %, 48 %, 45 %, 31 %, 29 % dan 26 %. 

Dengan demildan hasil penelitian ini dalam rata-rata 

perse·ntase ke jadian infestasi,. sesuai dengan hasil sigi 

yang dilakukan oleh Gunawan dan Putra (1982) serta Syar­

wani dan Dja gera (1984). 

5.3-. Pengaruh Jenis Kelamin Terhadap Kejadian Infestasi 

Cacing ~ vitulorum. 

Pada penelitian ini tidak dipermasalahkan pengaruh 

jenis kelamin terhadap kejadian infestasi N. vitulorum 

pada anak sapi perah keturunan FH di dataran rendah dan 

di dataran tinggi Kabupaten Pasuruan. Beberapa sigi 

yang pernah dilakukan diperoleh hasil bahwa tidak terda­

pat pengaruh nyata jenis kelamin terhadap kejadian Asca­

riasis. Demikian pula untuk jenis cacing selain N. vitu­

lorum, sering kali pada uji statistik akhirnya diketahui 

bahwa jenis kelamin tidak berpengaruh uyata. 

5.4. Pengaruh Interalmi Daerah Pemeliharaan dan Umur Ter­

hadap Kejadian Infestasi N. vitulorum. 

Dari daftar sidik ragaPI (lampiran 1), terlihat bahwa 

tidak terdapat pengaruh interaksi daerah pemeliharaan dan 

umur terhadap kejadian infestasi ~ vitulorum pada anak 
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sapi perah di Kabupaten Pasuruan. Berarti tidak ada ka ­

itan antara daerah pemeliharaan dengan umur terhadap ke­

jadian Ascariasis. Hal ini dapat saja terjadi karena pa­

kan yang _ mungkin sama keadaannya/ terkontaminasi telur 

N. vitulorum atau tidak yang dimakan oleh anak sapi ke­

dua kelomp ok umur di kedua daerah peme~iharaam. Demikian 

pula kondisi lingkungan/ suhu dan kelembaban di masing­

masing daerah pemeliharaan, masih memungkinkan telur ca­

cing N. vitulorum unta~ tetap hidup dan selanjutnya meng­

infestasi ternak. 
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BAB- VII 

RINGKASAN 

Telah dilabL~an penelitian tentang pengaruh daerah 

pemeliharaan dan umur anak sapi terhadap kejadian infes­

tasi cacing N·. vitulorum di Kabupaten Pasuruan. Tempat 

penelitian di Laboratorium Helminthologi Fakultas Kedok­

teran Hewan Universitas Airlangga Surabaya, pada tanggal 

9 sampai 23 Nopember 1987. 

Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh 

daerah pemeliharaan di dataran rendah maupun dataran ting­

gi serta umur anak sapi di bawah tiga bulan dan 4-6 bulan 

terhadap kejadian in.festasi N • . vitulorum •. 

Se·bagai bahan peneli tian adalah 120 sampel t:inja 

anak sapi perah; yaitu 30 sampel berasal dari anak sapi 

umur dibawah tiga bulan di dataran rendah, 30 sampel tin­

ja dari anak sapi umur 4-6 bulan di dataran rendah, 30 

sampel dari anak sapi umur di bawah tiga bulan di dataran 

tinggi dan 30 sampel berasal dari anak sapi perah umur 

4-6 bulan di dataran tinggi. 

Pemeriksaan sampel tinja dilakukan dengan mengguna­

kan metode flotasi, memakai larutan NaCl jenuh. Kemudian 

data yang diperoleh diana.lisis statistik dengan rancangan 

pemelitian yang digunakan adalah rancangan acak lengkap 

pola faktorial 2 x 2. Dilanjutkan dengan uji jarak ber­

ganda Duncan. 

Hasil analisis statistik menunjukkan, bahwa kejadian 

inf'estasi N. vi tuloru.~ pada anak sa pi perah kc t urunan FH 
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di Kabupaten Pa suruan rata-rata sebese1r 60 ,83 %. Daerah 

pemeliharaan berpengaruh nyata terhadap kejadian infesta­

si ca c ing N. v itulorum. Kejadian di da taran r endah 

(68,34 %) berbeda nyata lebih tinggi da ripada kejadian in­

fest asi di dataran tinggi (53,33 %). 

Urnur anak sapi tidak berpengaruh nyata terhadap ke­

jadian infestasi cacing ~- vitulorurn. Kejadian pada anak 

sapi umur d i ba\'lah tiga bulan (61 ,67 %) , tidak berbeda 

nyata dengan kejadian pada anak sapi urnur 4-6 bulan 

(60,00 %) • 
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BAB VIII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian pengaruh daerah pemeliharaan 

yaitu dataran rendah dan dataran tinggi serta umur anak 

sapi terhadap kejadian infestasi cacing N. vitulorum, da­

pat diambil kesimpulan : 

1. Kejadian infestasi cacing N. vitulorurn pada anak sapi 

perah keturunan FH di Kabupaten Pasuruan adalah sebe­

sar 60~83 %~ Di dataran rendah dalam hal ini wilayah 

Koperasi Slli~a Makmur Grati sebesar 68,34 %, sedang di 

dataran tinggi dalam hal ini wilayah Koperasi Setia Ka­

wan Nongkoja·jar sebesar 53,33 %. 

2. Daerah pemeliharaan. berpengarun nyata terhadap ke jadi­

an infestasi cacing ~ vitulorum. Di datarau rendah 

kejadiannya lebih tinggi dibandingkan dengan di datar­

an tinggi. 

3. Pada anak sapi umur di bawah tiga bulan, kejadian in­

festasi sebesar 61 ,67 %, sedang pada anak sapi umur 

4-6 bulan sebesar 60,00 %. Umur anak sapi tidak ber­

pengaruh nyata terhadap kejadian infestasi ca cing 

N. vitulorum. Kejadian pada umur di bawah tiga bulan 

tidak berbeda nyata dengan kejadian pada umur 4-6 bulan. 

Beberapa saran yang dapat disampaikan antara lain : 

1. Karena daerah pemeliharaan, lingkungan serta tata l ak­

sana mempengaruhi infestasi cacing N. vitulorum pa­

da ternak maka, perlu dilaklli~an usaha-usaha yang dapat 
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mempersernpit peluang ternakuntuk terinfestasi serta 
.l 

pengendalian pe nyebaran cacing ~ vitulorum. 

2. Ternak yang masih muda terutama dibawah umur enam bul-

an, harus rajin diperhatikan, setiap ada gejala yang 

mencurigakan segera lapor dan minta pertolongan kepada 

petugas kesehatan hewan. 
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Lamp iran 1. 

Perhitungan Sidik Ragam Kejadian Infestasi Ca-

cing l'T. vi tul orum pada Anak Sapi Perah Ketu-

runau FH Berdasarkau Daerah Pemeliharaan dan 

. Umur. 

Komposisi .dari Sarnpel. yang Positif serta Persentase 
terhadap Infestasi N. vitulorum. 

Daerah U 
Pemeliharaan A I 

~ 6 

u1 + 4 
% 66,67 

D1 
~ 6 

u2 + 4 
% 66,67 

2. 6 

u1 + 4 
% 66,67 

D2 
)! 6 

u2 + 3 
% 50,00 

Keterangan : 
D1 = Dataran rendah 

UA = Umur anak sapi 
U 2 = Umur 4-6 bulan 

2 = Jumlah sampel tinja 

+ = Jumlah sarnpel tinja 

.!:!:!!!!· 

u 1 an g an 
II III IV v 

6 6 6 6 
4 5 4 4 

66·,6.7 83,33 66,67 66,67 

6 • 6 6 6 
3 5 4 4 

50,00 83,33 66,67 66,67 . 

6 6 6 6 
2 4 3 3 

33,33 66,67 50,00 50,00 

6 6 6 6 
4 2 4 · 3 

66,67 33,33 66,67 50,00 

. 
D2 = Dataran tinggi 
U1 = Umur di bawah tiga 

bulan 

yang diperiksa 
yang posi ti.f N. vitulo-

% = Persentase jumlah sampel tinja positi.f 
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Lanjutan Lampiran 1. 

Kejadian Infestasi N. vitulorum (%) pada Anal< Sapi Perah Ke-
turunan FH di Kabupaten Pasuruan Berdasarkan Daerah Pemelihara-
an dan Umur. 

Daerah Umur U 1 a n g a. n Jumlah Pemeliharaan . 
I II III IV v 

/ 

u1 66,67 66,67 83,33 66,67 66,67 350,01 
D1 

u2 66,67 50,00 83,33 66,67 66,67 333,34 

56,oo 
/ 

u, 66,67 33,33 66,67 50,00 266,67 
D2 

u2 50,00 66.,67 33,33 66,67 50,00 266,67 

Jumlah 250,01 21.6 ,67 249,99 250,01 233,34 ·1 216,69 

Rata-rata 62,50 54,1:7 62,50 62,50 58,34 304 t 17 

Rata 
rata 

70,00 

66,67 

53,33 

53, 33 

243,33 

60,83 

. ~. 

{"-
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Lanjutan Lampiran 1. 

Kombinasi Perlakuan antara Dua Daerah Peme liharaan 
dan Dua Kelompok Umur 

Umur Daerah Pemeliharaan Jumlah Rata-

D1 D2 
rata 

u 1 350,01 266,67 616,68 308,34 

u2 333,34 266,67 600,01 300,0~ 

Jumlah 683,35 533,34 1216,69 6·08,35 

Rata-rata 341 ,68 266,67 608,35 304,17 

Rumus-rumus yang digunakan 

1: n p q 
)2 FK = { ~ -:z: ~ X ijk n.p.q i=1 j=1 k=1 

n p q 
)2 JKT = ( z ~ z X ijk -FK 

i=1 j=1 k=1 

p q n 
JKP = __1_2 . 2 c:Z X ijk 

)2 -FK 
n . 1 k=1 i=1 J= 

1 
p n q 

)2 JKD = :2: ( :2: .:2- X ijk - F.t<: n.q j=1 i=1 k=1 

1; q n 
~ )2 JKU = ( z: ~ X ijk -FK n.p k=1 i=1 j=1 

JKI = JKP - JKD - JKU 

JKS = JKT - JKP 
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1 ~ 
' -. b 

Lan jut an Lampi ran 1. 

KT JK 
Fhit 

KT 
= db = KTS 

KTP JKP 
Fp 

KTP 
= <rbr = KT3 

KTD JKD 
FD 

KTD 
= dbD = KTS 

K~U 
JKU 

Fu 
KTU = dbU = KTS 

KTI JKI 
FI 

KTI = dbr = KTS 

KTS JKS = dbS 

db = Derajat be bas 

dbT = Derajat be baa total = n x p X q - 1 

dbP = Derajat be baa perlakuan = p X q - 1 

dbD = Derajat be bas daerah pemeliharaan = p - 1 

dbU = Derajat be bas umur = q - 1 

dbi = Derajat be baa interaksi = ( p - 1 )( q - 1 ) 

dbS = De raj at be bas sisa = dbT - dbP 

Keterangan . . 
FK = Faktor koreksi. n = Jumlah ulangan. 

p = Jumlah perlakuan terhadap daerah pemeliharaan . 

Q = Jumlah perlakuan terhadap umur. 

JKT = Jumlah kwadrat total. 

JKP = Jumlah kuadrat koillbinasi perlakuan. 

JKD = Jumlah kwadrat perlakuan terhadap daerah pe rne-

liharaan. 

JKU = Jurnlah kwadr at perlakuan te r hadap urnur. 

JKI = Jumlah kwadrat interaksi perlakuan. 
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Lanjutan Lampiran 1. 

JKS = Jumlah kwadrat sisa. 

KT = Kwadrat tengah. 

KTP . = Kwadrat . tengah perlakuan. 

KTD = Kwadrat tengah perlakuan terhadap daerah peme -

liharaan. 

KTU = Kwadrat tengah perlakuan terhadap umur. 

KTI = Kwadrat tengah interaksi. 

KTS = Kwadrat tengah sisa. 

Perhitungan : 

FK = icr- ( 1216,69 )2 

== 74016 r 73 

JKT = 66,672 + 66,672 

== 3486 ,6;o 

+ ••• + 50,oo2 
74016 '73 

JKP == J ( . 350~01 2 
+ 333 , 342 + 266 . 672 + 2 . 266.r67 ) .. 9 

74.016:,73 "'"· 

= 1152,94 

JKD = 5 ~ 2 ( 683,35
2 

+ 533,342 ) - 74016,73 

= 1125 '15 

JKIJ == 5. ~ ·, 2 ( 616,682 + 600,01 2 ) - 74016,73. 

= 13 r89 

JKS == 3486 v-60 2333·.,66 

--
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Lanjutan Lampiran 1. 

KTP = ~ 11~2,94 = 
:.> 

384,31 

~TU = 13,89 = 
1' 

13,89 

KTS - -2333t66 - "45 85 - . 16 -I ' 

F . _ 384j31 = 2 63 p 145,85 , 

FU: = 13;89 - 0 10 t4.5,85 - , 

Daftar Sidik Ragam 

Sumber 
Keragaman db 

Perlakuan 3 1152,94 
Daerah . 
Pemeliharaan 1 11_25, 15 

Umur 1 13,89 

Interaksi 1 13,90 

s-is a 16 2333,66 

48 

KTD = 1125,15 
1 = 

KTI = 13,90 
1 = 13 s 90 

FD 

FI 

KT 

384,32 

1125 :15 

13,89 

13,90 

145,85 

= 1125j15 
145,85 = 7' 71 

13i90 
= 145,85 = o, 10 

F tabel 
F hit. ---s-%~o~~1~%-

2,63 
.JL 

7, 71 .. 

0,10 

0,10 

3,24 5,29 

4,49 8,53 

-----------------·------ ·---··---
Total 19 3486,60 

Uji Jarak Berganda Duncan 

Tabel Uoi Jarak Berganda Duncan Pengaruh Kombinasi 
Perlakuan antara Daerah Pemeliharaan dan Umur 

__,..,__.._ 

Kombinasi Rata- Bed a p SSR SSD 
· rata 5% "1% 5% 1% 

D1 u1 70,00 . 16,67 16,.67. 3,33 4. 3,23 4,.45 17 r44 24:03 

D1U2 6E,67 13,34 13 s 34 . 3 3,15 4_, 34 i 7:01 23 ~ 4-4· 

.. D2U1 53,33 oo,oo 2 3,00 4 f 13 · 6r20 22~30 

D2U2 53,33 
_._...... ". .. ... --·-.4:-
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Lanjutan Lampiran 1. 

T-abel · ·uji Jarak Berganda Duncan antara Dua Daearah 
Pemeliharaan 

Daerah Rata Be.da p . SSR SSD 
Pemeliha~an rata 57C, - 1% . . 5% -- 1 J'. ,:.. 

Dr ~8,34. - * 
r 15,01 2 . 3,00 4,13 11,46 15,79 

D-2 · 53,33 

Tabel . Uji Jar-ak Berganda Duncan antara Dua Kelompok 
Umur · ' · - -

Umur Rata Bed a p SSR.. SSD - -
rata 5% 1% 5% 1% . . - . ........... . 

UJ1 61 ,67 ·-1 ,67 2 3-,00 4,13 1.1 ,46 15,79 

u· . 60,00 . 2 . 
~ 

Keterangan : Tanda *) menunjuJ:ckan adanya perbedaan nyata. 

Keterangan : 

P = Jumlah Perlakuan yang dibedakan 
. . 

S_x: = Simpangan baku 

= -V~s_ 
SSR = Significant Student Range = tabel ·(db,p)_ 

SSD = Set Significant Difference = SSR x S-. 
. --- . X 

e 
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Lampiran 2. 

Rata-rata hasil perhitungan jumlah telur per gram 
tinja (EPG) dari 41 sampel tinja anak sapi perah 

· yang . terinfestasi cacing N. vitulorum di dataran 
rendah. 

Nomor xi xi -x ( xi -X )2 

1. 13,2 4,83 23,33 

2. 2,4 -5,97 3,5 ,64 

.J. 10,8 2~43 5;90 

4. 2,4 -5';.97 35,64 

5. 4,8 -3-,57 12 , .74 

6. 2,4 -5,97 35,64 

7. 44,4 36,03 1298,16 

8 • . 7,2 -1,17 1,37 

9. 1' 2 -7,17 5'1 ,41 

10. 8~4 0,03 . 0,01 

1i1. 4,8 -3,57 12,74 

12. 8,4 0,03 0,01 

13 • . 7,2 -1 '17 1,37 

14. 19' 2 10,83 11 7,29 

15. 16,8 8,43 71 ,06 

16. 4,8 -3,57 12,74 

17. 1, 2 -7,17 51 ~41 

18. 7,2 - 1! 17 1 ! :57 

19. ),6 - 4-v 77 22r75 

20. 8,4 ·o to3 0~01 · 
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Lanjutan Lampiran 2. 

21. 4,8 

22. 16,8 

23. 3,6 

24. 1, 2 

25. 31,2 

26. 3,6 

27~ 8,4 

28. 2,4 

29. 1,2 

30. 2,4 

31. 3,6 

32. 1, 2 

33. 1,2 

34. _2,4 

35. 4,8 

36. 2,4 

37. 7,2 

;e. 31,2 .. 
:§9. ' 1 0,8 

• f ., . 

40. j 6,§ 

41. '!,2 

Jumlah 343,2 

x = 3!;•2 = 8,31 

sn =V 342~eli = 

-3,57 12,74 

8,43 71 .,06 

-4,77 22,75 

-7,17 51,41 

222,83 521,21 

-4,77 22,75 

0,03 0,01 

-5,97 35,64 

-7,17 5f,41 

-5,97 35,64 

-4,77 22,75 
. ; 

-7,17 51 ,41 

-7,17 51 ,41 

-5,97 35,41 

-3,57 1-2,74 

-5,97 35,64 

-1,17 1,37 

22,83 521 ,21 

' :~2 ,4? ~,90 

' 8,43 71 ,06 

-1_ ,_1: 7' 1,37 

3425,67 

'i f~-5 

Jadi jumlah rata-rata telur per gram tinja (EPG) 

51 

cacing N. vitulorum pada anak sapi di dataran rendah yaitu 
. " 

8,37.:!: 1,45 t 
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Lampiran 3. 

Rata-rata hasil perhi tu...11gan jumlah telur per gram 
ti'nja (EPG) dari 32 sampel tinja anak sapi perah 

· yang .terinfestasi cacing N. vitulorum di dataran 
tinggi. \ -

I 

Nomor xi· xi -X ( xi -X )2 
- ---

1i. 3,6 -4~61 21,25 

2. 8,4 0,19 0,04 

3• 13,2 4·,99 24,90 

4. 2,4 -5,81 33,76 

4,8 
I 

-3,41 5. 11 ,63 

6. 7,2 -1 ·, 01 1 ,02 

7. 6,0 -2 ~·~1 4,88 

8. 10,8 2,59 6, 71 

9 •. 2,4 -5,81 33,76 

10. 55,2 46,99 2208,06 

11. 3,6 -4,61 21 ,25 

;12-. · 3;6 1 -4~61 21 ,25. 

13. 2,4 -5,81 33,76 

14. 4,8 -3,41 1.1 ,63 

15. 2,4 -5 ,_81 ,. 
33 , 76 

· 16. 4,8 -3 • .4.1 t1,63 

17. 2,4 -5,81 331176 

18. 7,.2 -1 , 01 i :; 02 

19. 31s2 22, 99 .528 ,54 
- I 

20. - 55,2 4-6,99 2208,06 
~-
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Le.njutan Le.rnpi r an 3. 

21. 1' 2 -7,01 49,14 

22. 7,2 -1 ,01 1 ,02 

23. 3,6 -4,61 21 ,25. 

'24. 1,2 -7,01 49,14 

25. 1,2 -7,01 49,14 

26. 1, 2 .l./7' 01 49,14 

27. ' 2,4 -5,81 3:?,76 

28. 3,6 -4,61 ?1 ,25 

29. 1,2 -7,01 49,14 

30. 2,4 -5,81 33,76 

31. 2,4 -5,81 33,76 
-

32. 3~6 -4,61 21,25 

Jumlah· 262,8 5662,42 

r- 262,8 - 8.21 
- 32 - , 

SD v 56Ei2,42 = 13 r52 se = 13t52 = 2,39 = -31 \{32 
Jadi jumlah rata-rata telur per gram tinja {EPG) 

cacing N. vitulorum pada anak sapi perah di dataran 

tinggi yaitu 8,21 .± 2,39. 
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L ampi:...•an 4. 

Uomor 

1. · 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

1. 

a. 
9. 

10. 

11. 

12. 

1< . 
~· 

14. 

15. 

16 

17. 

18. 

19. 

20 .. 

Rata-rata hasil perhi tunga 1~ jumlah telur per gra m 
tinja (EPG) da1·i 37 sampe1 t inja anak sapi umur 
di bawah tiga bulan yang t erinfestasi N. vitulo-

~· · 

xi xi -X ( xi -X )2 

13,2 4,41 19,45 

2,4 -6,39 40,83 

10,8 2,01 4,04 

2,4 -6,39 40,83 

4,8 -3,99 15,92 

2,4 -6,39 40,83 

44,4 35,61 1268,07 

7,2 -1,59 2,53 

1, 2 -1' 59 57,61 

8,4 -0,39 0,15 

4,8 -3,99 1.5' 92 

8,4 -0,39 0,15 

7,2 -1,59 2,53 

19 '2 10,41 -. . 108, 31 

16,8 8,01 64,16 

4,8 -3,99 15,92 

1' 2 -7,59 57,61 

7, 2 -1,59 2,53 

.3,6 - 5,19 26, 94 

8,4 -0,39 0,15 

-" 
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La njutan Lampiran 4 •. 

21. 3,6 -5, 19 26,94 

22. 8,4 -0,39 0,15 

23. 13,2 4,41 19,45 

24. 2,4 -6,39 40,83 

25 .. ' 4,8 -3,9.9 15,92 

2~ .. 7,2 -1,59 2, 53 

27 •. 6,0 -2,79 7,78 

28. 10,8 2,01 4,04 . 

29. 2,4 -6,39 40;83 

JO. 55,2 46,41 2153,89 

31. 3,6 -5,19 26,94 

32. 10,8 2, 01 -.~ 4, 04 

33 .. 3,6 -5, 19 26,94 

34. 2,4 -6,39 40,83 

35. 4,8 -3, 19 15,92 

36. 2,4 -6,39 40,83 

37 .. 4,8 -3,99 15,92 

Jurnlah_. 325,2 4268,32 

X = 22222 = 8,79 
37 

SD = -~ 4-268,22 
. 36 

= iD,89 

Se = 10z 89 = 1, 79 

V37 
·Jadi jumlah rata-rata telur per gram tinja (EPG) 

cacing N • · vitulorum pada anak sapi. umur di baY.rah tiga bu.·~· 

lan adalah 8,79 ! 1 ,79 .. 

t _.. l 
. 
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Lampiran 5. 

lfomor 

1. 

2. 

3. 

4~ 

5 .. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

1:3 ~ 

14. 

15. 

16. 

17 .. 

18 . 

19 . 

20 .. 

Rata-rata hasil perhitungan jumlah telur per gram 
. tinja. (BPG) dari 36 sampel anak sa pi perah umur 
4-6 bulan yang terinfestasi N. vitulorum. 

4,8 

16,8 

3,6 

. 1,2 

31,2 

·3,6 

8,4 

2, 4 . 

1' 2 

2,4 

:3,6 

1' 2 

1t 2 

2,4 

4,8 

2,4 

7,2 

3 1,2 

55,2 

1,2 

-2,7'3 

9,27 

-3,.93 

-6,33 

23,67 

-3,9? 

0,87 

-5,13 

-6~33 

-5,13 

-3,93 

-6,33 

-6,33 

-5,13 

-2,73 

-5,13 

-0,33 

23,67 

46 ,6:o/. 

-6,33 

7,45 

85,93 

1_5 ,.44 

40,07 
. -.. 

560,27 

15,44 

o, 76· 

26,32 

40,07 

26,,32 

15.,44 

40,.07 

40,07 

26,32 

7,45 

26,32 

0,1.1 

560,27 

2272.,43 
- - • '!" .,. ,. 

4Q ,Q7 
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Lan j utan Lampi ran 5 ~ 

21. 

22. 

23. 

24. 

25 • . 

26·. 

27. 

28. 

29. 

30. 

31. 

32. 

33. 

34. 

35. 

36. 

Jurnlah 

7,2 

3,6 

1' 2 

1,2 

1' 2 

2,4 

3,6 

1' 2 

2,4 

2,4 

3,6 

2,4 

7,2 

31,2 

· 7 ,2. 

7 ,2 .: 

271 ,2 

X- 271 ,2 7 = 36 = ,53 

sn = v ·n;gr21 = 11 ,61 

-o,33 

-3,93 

-6,33 

-6,33 

-6,33 

-5,13 

-3,93 

-6,33 

-5,13 
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- 1 t 9 ' 

Jadi jumlah rata-rata telur per gram tinja EPG) 

cacing ~ vitulorum pada anak sapi umur di bawah tige 

:-.u."L &il yai.tu 7 t53 .;t_ 1 r 94. 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Perbandingan Kejadian Infest ... DIDIK ISDIYANTO



IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Perbandingan Kejadian Infest ... DIDIK ISDIYANTO



Pembesarari 400 X 

Gambar 1 .: Bentuk Telur Cacing N. vitulorum 
(Sasmita, 1976). 

Toxocara, :rmc:rior end. To:rocara, posterior cxtrcmit)" m~ ___ .:..:_ ___ ....:.;..:::.:.::.. • ~ c 

Gambar 2 : Bentuk Dewasa Cacing N~ vitulorum 
(Souls by, 1 982). 
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PET.A \'! ILAYAH KERJA 
. KOPERASI SUKA ~ffiKMUR. GRATI PASURUAN 

Selat Madura 

Kec·. Re·joso 
Kec. Lekok 

Kec. Grati 
Kec . ., Nguling 

Ke c. Lumbang 

Gambar / : Gambar Daerah Pe ·gambi ; an Sa di 
dataran rendah .. 
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ns. Ngemb~~ 

PETA \VILAY.AH KERJA 
KOPEF~SL SETIA KAWAN NONGKOJAJAR 
PASURUAN 

KEC'. PASREPAN 

60 

Gambar 4 : Gambar Daer ah 
Pengambilan Sampel di dataran 
tinggi. 

KEa .. PUSPC 

Ds·. NgadL.""e j 0 

KAEUJ?ATEN r'1ALANG 
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